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Abstract –  Understanding of Mathematical concept is one of  objectives of mathematics learning that
must be achieved by student. But in reality, several previous researches have shown that understanding of
mathematical concept of students is still low. This also happen to students in class IX SMPN 22 Padang.
Student Teams Achievement Division choosen to solve that problem. The research methodology used is
Quasy Implement the Posttest Only Non-equivalent Group Design in your research experiments. The P-
value obtained from the analysis of the mathematical concept understanding test at a significance level of
𝑎=0.05 was 0.000. Since a P-value below  𝑟 would indicate rejection,  𝑟-0 was accepted. This finding
indicates that students in Class IX SMPN 22 Padang who study mathematical concepts using the Student
Teams Achievement Division cooperative learning model have a greater grasp of those concepts than
those who learn using traditional learning methods..
Keywords  – Conventional  Learning,  Student  Teams  Achievement  Division,  Understanding  of

Mathematical Concept

Abstrak  –  Mencapai  pemahaman  ide-ide  matematika  adalah  salah  satu  capaian  pembelajaran  yang
diperlukan dalam bidang matematika.  Meskipun demikian,  penelitian  sebelumnya telah  menunjukkan
bahwa anak-anak terus memiliki pemahaman yang terbatas tentang ide-ide matematika. Ini juga terjadi di
kelas  IX  SMPN  22  Padang.  Student  Teams  Achievement  Division  dipilih  untuk  mengatasi  masalah
tersebut. Jenis penilitan yang dipakai yaitu eksperimen semu dengan desain Posttest Only Non-equivalent
Group Design. Dari hasil analisis tes pemahaman konsep matematika dengan tingkat signifikansi α=0,05,
didapatkan  P-value  =0,007.  Sebab  P-value  <  α,  maka  H0ditolak.  Ini  menyatakan  bahwa  pengertian
konsep  matematika  siswa  yang  memakai  metode  proses  belajar  kooperatif  tipe  Student  Teams
Achievement Division jauh lebih baik daripada murid yang belajar dengan metode konvensional di kelas
IX SMPN 22 Padang.

Kata kunci – Pemahaman Konsep Matematis, Pembelajaran Konvensional, Student Teams Achievement
     Division

PENDAHULUAN

Matematika  sangat  penting  untuk  memperluas
pemahaman  kita  tentang  sains  dan  teknologi  karena
berlaku  lintas  disiplin  ilmu.  Siswa  diharapkan  untuk
tumbuh dalam kapasitas mereka untuk penalaran abstrak
dan  menerapkan  matematika  untuk  solusi  masalah
konkret.  Menurut  Kementerian  Pendidikan  dan
Kebudayaan Ristek No. 008 Tahun 2022[2],  salah satu
maksud mempelajari matematika yaitu mendorong murid
mengembangkan  kemampuan  untuk  menjelaskan
hubungan antara ide-ide matematika yang berbeda dan
menerapkan ide-ide dan algoritma tersebut dengan cara-
cara baru untuk memecahkan masalah.

Kemampuan  untuk  memahami  ide-ide  sangat
penting  untuk  pengetahuan  konsep.  Menurut[2]
pemahaman konsep matematika yaitu pengetahuan yang
dimiliki  siswa  tentang  konsep  matematis  sehingga
mereka  dapat  menyatakan  konsep  itu  dalam  bahasa

mereka  sendiri,  memberi  perumpamaan  dan  bukan
perumpamaan  konsep,  menyampaikan  konsep  secara
matematis,  dan  memecahkan  masalah  pada  proses
belajar  matematika.  Pemahaman  siswa  tentang  ide-ide
matematika masih  rendah. [3][4][5].

Dalam pembelajaran di kelas IX SMPN 22 Padang
yang  menggunakan  kurikulum  2013,  pelatihan
matematika  yang  dilakukan  masih  berfokus  pada
pendidik (teacher center). Selama proses pembelajaran,
pendidik  menjelaskan  materi  dengan  baik  dan  sudah
mencoba  untuk menarik  peserta  didik  untuk ikut  aktif
selama  proses  belajar.  Namun,  banyak  peserta  didik
yang belum termotivasi,  yang membuatnya sulit  untuk
mengerti konsep matematika yang diajarkan. Ini ditinjau
dari murid yang tidak bisa menjelaskan atau mengingat
materi yang sudah dipelajari, mengalami kesulitan dalam
memecahkan berbagai pertanyaan matematika, dan juga
tidak dapat menyimpulkan apa yang diajarkan pada akhir
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pelajaran. Para siswa jelas memiliki pemahaman konsep
matematika yang lemah, seperti yang terlihat dari hasil
ujian.

Kurangnya  literasi  matematika  ini  berdampak
negatif  pada  keterampilan  murid  untuk  belajar.
Pengetahuan  konsep  matematika  adalah  dasar  untuk
bakat matematika lainnya, maka kurangnya pemahaman
ini  akan  memiliki  efek  knock-on.  Sebab  itu,  sangat
krusial  untuk menentukan metode untuk meningkatkan
pemahaman konseptual siswa.

Model  proses  belajar  yang  memungkinkan  siswa
untuk mengoptimalkan kemampuan pengethuan konsep
mereka  diperlukan  untuk  mengatasi  masalah  yang
berkaitan dengan pemahaman siswa yang tidak memadai
tentang  ide-ide  matematika.  Pendekatan  proses  belajar
kooperatif  seperti  STAD  mungkin  efektif  untuk
mendorong murid untuk belajar secara mandiri dan aktif.

Slavin  menciptakan  paradigma  pembelajaran
STAD  untuk  membantu  proses  ini  [6].  Grup  yang
tersusun dari 4-5 murid ideal untuk menggunakan teknik
ini.  Presentasi  materi,  tim,  kuis,  evaluasi  kemajuan
individu,  dan  hadiah  kelompok  adalah  lima  pilar
metodologi pembelajaran kooperatif STAD. Keuntungan
menggunakan pendekatan STAD untuk belajar konsisten
dengan [7], Ini mungkin mendorong siswa untuk bekerja
sama dan membantu peserta memahami materi. Peserta
didik akan berusaha untuk saling membantu dan bertukar
pendapat  untuk  memahami  materi  dalam bahasa  yang
lebih  sederhana,  yang  bisa  mendorong  siswa  pengerti
tentang materi matematika.

Penelitian[8]  menuturkan  bahwa  pengetahuan
konsep  matematis  siswa  mengalami  kemajuan  dengan
model proses belajar kooperatif tipe STAD. Serta hasil
penelitian[9]  menyatakan  pengaplikasian  model  proses
belajat  kooperatif  tipe  STAD  berdampak  dan  bisa
mengoptimalkan  keterampilan  memahami  konsep
matematis murid.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  yang  dipakai  yaitu  eksperimen
semu (quasi  experiment).  Dengan rancangan penelitian
Posttest  Only  Non-equivalent  Group  Design[10].  Dua
grup  sampel,  kelompok  "eksperimental"  dan  grup
"kontrol",  digunakan  pada  analisis  ini.  Model  proses
belajar  kooperatif  tipe  STAD  digunakan  pada  kelas
eksperimen,  sedangkan  metode  pengajaran  tradisional
digunakan pada kelompok kontrol.

Siswa yang terdaftar  di  kelas sembilan SMPN 22
Padang  pada  tahun  ajaran  2023/2024  merupakan
kelompok sampel. Pemilihan sampel bersifat sewenang-
wenang  (simple  random  sampling).  Kelas  IX.F  akan
menjadi  kelompok  uji,  sedangkan  Kelas  IX.E  akan
berfungsi sebagai grup kontrol pada analisis ini. Variabel
dependen  penelitian  yaitu  pemahaman  murid  kelas
sembilan  tentang  ide-ide  matematika  di  SMPN  22
Padang  pada  tahun  ajaran  2023-2024,  sedangkan

variabel  independen  analisis  yaitu  model  belajar
kooperatif tipe STAD dan metode belajar tradisional.

Data primer dari analisis didapatkan langsung dari
siswa  kelas  IX  SMPN  22  Padang  2023/2024,  yang
merupakan  hasil  tes  pemahaman  konsep  matematis.
Sementara  itu,  informasi  sekundder  dikumpulkan  dari
tata usaha SMPN 22 Padang, perwakilan kurikulum, dan
guru kelas matematika.

Hasil   akhir tes dianalisa memakai uji-t,  hasil tes
pengetahuan konsep matematis dari kedua kelas sampel
sebelumnya  dilaksanakan  uji  normalitas  dan  uji
homogenitas  variansi.  Semua  uji  analisis  data
dilaksanakan memakai software Minitab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Kuis

Nilai  kuis  siswa  sebelum  dan  setelah  memakai
paradigma metode proses belajar kooperatif tipe STAD
memberikan  wawasan  tentang  bagaimana  pemahaman
matematis mereka tumbuh dari  waktu ke waktu.  Rata-
rata nilai kuis peserta didik bisa ditinjau di TABEL 1.

TABEL 1
Rata-Rata Nilai Kuis Murid Tiap Pertemuan

Kuis
Rata-Rata
Nilai Kuis

Tuntas
(orang)

I 48,89 3
II 67,26 9
III 82,07 24
IV 83,75 15
V 78,00 14
VI 87,59 28

2. Pemahaman Konsep Matematis
Berdasarkan hasil  ujian akhir konsep matematika,

kita  dapat  mengamati  seberapa  baik  siswa  SMPN  22
Padang  kelas  IX  tahun  ajaran  2023/2024  memahami
konsep  matematika.  Tes  tersebut  tersusun  dari  8  soal
essay  dan  dilaksanakan  setelah  menyelesaikan  materi
pembelajaran  yang  terakhir.  Berikut  ini  adalah  data
agregat dari ujian akhir kelas tentang topik matematika.
TABEL  2  menampilkan  hasil  ujian  standar  yang
mengukur keterampilan dalam memahami siswa tentang
konsep  matematika,  termasuk  skor  mentah,  rata-rata,
standar deviasi, kinerja terbaik dan terburuk.

TABEL 2
Deskripsi Data Hasil Tes Akhir Pemahaman Konsep

Matematis Muridk Kelas Sampel
Kelas N X S X max X min

Eksperimen 30 13,33 3,04 19 8
Kontrol 30 11,33 2,97 18 7

Keterangan :
N  : Banyak Peserta Didik X max : Skor Tertinggi
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X : Rata-Rata Skor X min : Skor Terendah

S : Standar Deviasi

B. Analisis Data
1. Kuis

Perkembangan pengethuan konsep matematis siswa
pada  tiap  pertemuan  di  kelas  eksperimen  terlihat  dari
nilai  kuis  setiap  pertemuannya.  Berdasarkan  kuis  tiap
pertemuan  diperoleh  hasil  bahwa  rata-rata  kuis
mengalami peningkatan seperti terlihat pada Gambar 1.

Kuis I Kuis II Kuis III Kuis IV Kuis V Kuis VI
0.00

20.00

40.00

60.00

80.00

100.00

Rata-Rata Nilai Kuis

Gambar 1. Rata-Rata Nilai Kuis Tiap Pertemuan pada Kelas
Eksperimen

Seperti yang bisa ditinjau pada Gambar 1, dengan
pengecualian Kuis V, skor kuis keseluruhan telah naik.
Hasil  kuis  siswa  menunjukkan  bahwa  model  belajar
kooperatif  tipe  STAD  yang  digunakan  di  kelas
eksperimen  bisa  mengoptimalkan  pengetahuan  mereka
terhadap ide-ide matematika.

2. Pemahaman Konsep Matematis
Setelah menyelesaikan rencana pelajaran, dalam hal

ini  persamaan  kuadrat,  siswa  mengambil  tes  untuk
melihat seberapa baik mereka mempertahankan subjek.
Indikator pemahaman konsep matematika dan nilai rata-
rata  siswa  pada  indikator  tersebut  ditunjukkan  pada
TABEL 3.

TABEL 3
Banyak Siswa Kelas Sampel yang Mendapatkan Skor 0-

4 dalam Tes Pemahaman Konsep Matematis

Tabel  3  menunjukkan  bahwa  persentase  rata-rata
skor  untuk  level  2-4  lebih  besar  di  kelas  eksperimen.
Skor  0 dan  1  memiliki  representasi  yang besar  dalam
grup kontrol.  Hal  ini  menunjukkan bahwa  siswa  yang
memakai  pendekatan  belajar  kooperatif  tipe  STAD
mempunyai keterampilan yang lebih dalam tentang ide-
ide  matematika  daripada  rekan-rekan  mereka  yang
memakai cara belajar yang lebih konvensional. Berikut
penjelasan  rinci  tentang  bagaimana  kinerja  masing-
masing kelas  indikator  pada ujian pengetahuan konsep
matematika.
a. Indikator 1

Dengan skor maksimum 2, indikator meninjau
materi yang dibahas dalam pertanyaan pertama. Rata-
rata untuk indikator ini pada grup eksperimen adalah
1,67,  sedangkan  pada  grup  kontrol  yaitu  1,37.  Ini
menunjukkan bahwa dikomparasikan  dengan murid
yang  belajar  memakai  metode  tradisional,  mereka
yang belajar  memakai cara belajar  STAD memiliki
pengetahuan  yang  lebih  dalam  tentang  ide-ide
tersebut.

b. Indikator 2
Pertanyaan  indikator  4  memiliki  skor

maksimum 3, dan menggunakan apakah item tertentu
memenuhi  kondisi  konsep  untuk
mengkategorikannya.  Rata-rata  skor  pada  indikator
ini di kelas eksperimen yaitu 2,30 dan kelas kontrol
1,77.  Ini  menyatakan  bahwa  siswa  yang  diajarkan
ide-ide matematika memakai cara belajar kooperatif
tipe  STAD  mempunyai  keterampilan  yang  lebih
dalam tentang konsep-konsep tersebut daripada siswa
yang  diajarkan  menggunakan  metode  yang  lebih
tradisional.

c. Indikator 3
Indikator  mengklasifikasikan sifat-sifat  operasi

atau  konsep  ada  di  soal  nomor  5,  dimana  skor
maksimalnya  adalah  2.  Rata-rata  untuk  grup
eksperimen yaitu 1,67, sedangkan hanya 1,50 untuk
kelompok  pembanding.  Ini  menunjukkan  bahwa
murid  yang  memakai  cara  belajar  kooperatif
semacam STAD mempunyai pemahaman yang lebih
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kuat tentang topik matematika daripada rekan-rekan
mereka  yang  memakai  cara  belajar  yang  lebih
konvensional.

d. Indikator 4
Aplikasi logis pertanyaan indikator 3 dari topik

menghasilkan  skor  maksimum  2.  Kelompok
eksperimen  rata-rata  1,43,  sedangkan  kelompok
kontrol  mencetak  1,30.  Siswa  yang  mengadopsi
pendekatan pembelajaran kooperatif dari jenis STAD
lebih  mungkin  untuk  sepenuhnya  memahami  topik
yang diajarkan.

e. Indikator 5
Indikasi  memberikan  contoh  ide  positif  dan

negatif  dari  pertanyaan  2,  yang  mungkin
mendapatkan  skor  maksimum  4.  Kelompok
eksperimen  rata-rata  1,87  dari  2,00,  sedangkan
kelompok  kontrol  rata-rata  1,50.  Murid  yang
memakai  cara  belajar  kooperatif  dari  tipe  STAD
menyatakan penguasaan topik matematika yang lebih
besar  daripada  rekan-rekan  mereka  yang
menggunakan  pendekatan  pendidikan  yang  lebih
tradisional.

f. Indikator 6
Skor maksimum Pertanyaan Indikator 7 adalah

2, dan diberikan kepada mereka yang menunjukkan
pemahaman  mereka  tentang  materi  dengan
menggunakan  berbagai  representasi  matematika
(tabel,  grafik,  diagram, gambar,  model matematika,
dll.).  Rata-rata  untuk  kelompok  eksperimen  adalah
1,43,  sedangkan  itu  adalah  1,33  untuk  kelompok
pembanding. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang
belajar matematika memakai cara belajar kooperatif
tipe  STAD  mempunyai  keterampilan  yang  lebih
dalam tentang  subjek  daripada  rekan-rekan  mereka
yang memakai cara belajar yang lebih konvensional.

g. Indikator 7
Skor maksimum 3 pertanyaan 8 mencerminkan

kemampuan  indikator  untuk  menarik  hubungan
antara  ide-ide  matematika  dan  nonmatematis.  Skor
rata-rata kelas eksperimen yaitu 1,40 sedangkan kelas
kontrol adalah 1,20. Siswa yang menggunakan model
pembelajaran  kooperatif  tipe  STAD  tampaknya
memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang ide-
ide  matematika  daripada  rekan-rekan  mereka  yang
menggunakan  metode  pengajaran  yang  lebih
tradisional.

h. Indikator 8
Indikator  6  menciptakan  prasyarat  dan

postconditions  untuk  sebuah  ide.  dimana  skor
maksimalnya  ialah  2.  Rata-rata  skor  dari  kelas
eksperimen  1,53  sementara  kelas  kontrol  1,37.
Pembelajaran kooperatif dari tipe STAD tampaknya
menghasilkan  pemahaman  yang  lebih  menyeluruh
tentang  ide-ide  matematika  daripada  instruksi
tradisional.

Deskripsi  dan  analisis  data  menunjukkan  bahwa
siswa  yang  menggunakan  model  pembelajaran
kooperatif tipe STAD memiliki pengetahuan yang lebih

dalam tentang ide-ide matematika daripada rekan-rekan
mereka  yang  menggunakan  metode  pengajaran  yang
lebih  tradisional.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa
menggunakan  paradigma  pembelajaran  kooperatif
semacam STAD telah mengubah konseptualisasi  siswa
tentang  ide-ide  matematika.  Menurut  hasil  penelitian
[11],  Model  pembelajaran  kooperatif  semacam  STAD
memiliki  efek  menguntungkan pada  pemahaman siswa
tentang  ide-ide  matematika.  Strategi  pembelajaran
kooperatif tipe STAD juga telah terbukti meningkatkan
pengetahuan  siswa  tentang  ide-ide  matematika
dibandingkan  dengan  metode  pengajaran  yang  lebih
tradisional [12]. 

Siswa  di  kelas  eksperimen  memiliki  pengetahuan
yang  lebih  dalam  tentang  ide-ide  matematika  melalui
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
daripada  rekan-rekan  mereka  dalam  pembelajran
konvensional.  Setiap  siswa  berusaha  fokus  pada
pelajaran  yang  diberikan  agar  bisa  mengerjakan  tugas
kelompok  dan  berdiskusi  dengan  baik.  Ini  disebabkan
rasa  tanggung  jawab  masing-masing  anggota  terhadap
kelompoknya,  sehingga  setiap  anggota  tidak  ingin
mengecewakan teman sekelompoknya.

Pengujian hipotesis digunakan uji-t  dan didapatkan
P-value ¿0,007.  Sebab  P-value¿α=0,05 maka  H 0

ditolak.  Para  siswa  dalam  kelompok  eksperimen
berkinerja  lebih  baik  pada  tes  akhir  pemahaman
matematika  mereka  daripada  mereka  yang  berada  di
kelompok kontrol, mendukung hipotesis nol. Pendekatan
pembelajaran  kooperatif  tipe  STAD  yang  harus
disalahkan atas perkembangan ini. peserta didik dilatih
untuk  bekerjasama,  saling  belajar,  mengerjakan  dan
bertanggung  jawab  terhadap  kelompoknya  sehingga
mereka akan terdorong untuk belajar dengan baik agar
dapat menguasai materi yang diajarkan.

SIMPULAN

Kesimpulan  dapat  diambil  dari  hasil  dan
pembahasan: untuk tahun ajaran 2023/2024, siswa kelas
IX SMPN 22 Padang yang belajar menggunakan model
pembelajaran  kooperatif  tipe  STAD  memiliki
pemahaman  konsep  matematika  yang  lebih  besar
daripada  siswa  yang  belajar  menggunakan  metode
pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan  strategi  pembelajaran  kooperatif  berbasis
STAD dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
ide-ide matematika.
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